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APLIKASI ZAT PENGATUR TUMBUH ATONIK TERHADAP 
KEBERHASILAN PERKECAMBAHAN DAN 
PERTUMBUHAN BENIH JERUK 
Japansche Citroen (JC) 
 
Lailatul Bahri Ritonga (11582100842) 




Japansche citroen (JC) merupakan salah satu jenis jeruk yang banyak digunakan untuk 
okulasi sebagai batang bawah. Perbanyakan Jeruk JC secara generatif memerlukan 
perlakuan khusus untuk beradaptasi di kondisi lingkungan yang kurang baik. Atonik 
merupakan salah satu perangsang biji dan pertumbuhan yang banyak digunakan . 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh atonik dengan konsentrasi yang 
berbeda, pengaruh lama perendaman benih jeruk JC, interaksi pemberian atonik dan 
lama perendaman terhadap perkecambahan dan pertumbuhan benih jeruk JC. 
Penelitian ini dilakukan di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru pada bulan Januari - 
April 2019, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor dan 4 
ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi atonik ( control, 1,25 cc, 2,75 cc, 3,75cc) 
sedangkan faktor kedua adalah lama perendaman (30, 60, 90 jam). Parameter yang 
diamati adalah waktu muncul kecambah,daya kecambah, indeks vigor, tinggi tanaman, 
jumlah daun dan dameter batang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama 
perendaman 30 menit memberikan hasil terbaik terhadap pertambahan tinggi tanaman 
dan jumlah daun. 
 
Kata kunci: Japansche citroen, atonik, konsentrasi, lama perendaman. 
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APPLICATION PLANT GROWTH REGULATOR OF ATONIC ON 
GERMINATION AND GROWTH OF Japansche Citroen (JC) CITRUS SEED 
 
 
Lailatul Bahri Ritonga (11582100842) 




Japansche Citroen (JC) is one of citrus that using for grafting as a rootstock. The 
generative propagation of JC citrus that required special treatment to adapt in a 
unfavorable environment. Atonic is one of commonly stimulant used for 
germination and growth. This research was aimed to determine the effect of Atonic 
in different concentration. the effect of soaking time and the interaction of Atonic 
use and soaking time through the germination and the growth of JC citrus. This 
research was conducted on Januayi to April 2019 in experimental field of Faculty 
of Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim 
Riau Pekanbaru, using a complete randomized design (RCD) with 2 factors and 4 
replications. The first factor was Atonic consentration (control, 1,25 cc, 2,75 cc, 
3,75 cc) and the second factor were soaking times (30, 60, 90 hour). The parameters 
that observed in this research were time appears germination, seed germination, 
index vigour, plant heigh, number of leaves, stem diameter. Reserch result showed 
that soaking time 30 hour give a significant effect on plant high and number of 
leaves. 
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1.1 Latar Belakang 
Jeruk merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sangat penting 
serta sebagai salah satu buah yang memiliki kandungan nutrisi dan kandungan gizi 
yang tinggi, sehingga nilai komersialnya menjadi daya tarik terhadap petani dan 
pedagang (Ika dkk., 2017). Oleh karena itu konsumsi jeruk terus meningkat setiap 
tahunnya, konsumsi jeruk nasional pada tahun 2016 ialah 928.41 
juta/kg/kapita/tahun dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 949.35 
juta/kg/kapita/tahun. Pada tahun 2016 produksi buah jeruk di Indonesia ialah 
2.014.206 ton dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan sehingga mencapai produksi 
sebanyak 2.408.029 ton (Badan Pusat Statistik, 2019). Peningkatan produksi ini 
belum dapat memenuhi permintaan nasional. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
impor jeruk setiap tahunnya ke Indonesia. Volume impor jeruk Indonesia pada 
periode 2007-2016 fluktuatif namun cenderung naik, dimana rata-rata pertumbuhan 
volume impornya sampai tahun 2016 sebesar 53,63%. Volume impor jeruk pada 
tahun 2007 sebesar 16.847 ton dan mengalami peningkatan mencapai 106.140 ton 
pada tahun 2015 (Pusat Data dan Sumber Informasi Pertanian, 2016). 
Impor jeruk Indonesia dapat dikurangi dengan meningkatkan produksi 
jeruk, salah satunya dengan penyedian bibit jeruk yang bermutu (Elfina, 2013). 
Menurut Jayanti dkk., (2015) kunci keberhasilan pengembangan buah-buahan 
sangat ditentukan oleh ketersediaan bibit yang bermutu. Bibit jeruk yang bermutu 
diperoleh dari metode perbanyakan yang tepat. Perbanyakan yang umum dilakukan 
untuk tanaman jeruk adalah okulasi (Supriyanto dkk., 2006). Okulasi ialah 
menggabungkan sifat unggul yang terdapat pada batang atas dan batang bawah 
jeruk (Hodijah, 2012). Keberhasilan okulasi dipengaruhi oleh batang atas dan 
batang bawah, pemilihan batang atas dari tanaman yang sudah berpotensi, 
minimum dua kali panen dan kualitas buah yang dihasilkan sudah terbukti unggul, 
dapat menurunkan sifat unggul kepada bibit hasil okulasi (Gunawan, 2016). Batang 
atas diharapkan akan memperoleh pertumbuhan cabang, tunas, dan produksi buah 
yang tinggi, dan batang bawah diharapkan dapat berkembang dengan sistem 
perakaran yang dalam dan kokoh, serta dapat beradaptasi pada kondisi tanah yang 
kurang subur dan tahan terhadap hama penyakit (Balitjestro, 2013) 
2  
Batang bawah yang umum digunakan untuk okulasi adalah jenis jeruk 
Japansche Citroen (JC). Batang bawah ini banyak digunakan di Indonesia karena 
mempunyai beberapa keunggulan, yaitu mempunyai daya adaptasi yang tinggi, 
sistem perakaran yang dalam dan luas, tahan terhadap hama penyakit, relatif tahan 
kekeringan, dan adanya kecocokan antara batang bawah dan batang atas sehingga 
memberikan pengaruh positif terhadap kelangsungan hidup tanaman dan 
produktivitasnya (Susanto dkk., 2010). Dari hasil penelitian Prasetyo (2009), 
pertumbuhan tunas hasil okulasi yang paling cepat diperoleh dari batang bawah 
jeruk Japansche Citroen (JC). 
Benih jeruk Japansche Citroen (JC) tergolong benih yang rekalsitran, 
artinya benih yang tidak tahan disimpan lama dalam kondisi benih berkadar air 
rendah atau relatif kering (Setiono dan Supriyanto, 2005). Benih rekalsitran juga 
benih yang cepat mengalami kemunduran kecambah, daya simpannya singkat 
meski disimpan dalam kondisi yang lembab, hanya dapat bertahan beberapa 
minggu hingga satu bulan, dan tidak tahan terhadap kekeringan, hal ini yang dapat 
menurunkan daya berkecambah (viabilitas) pada benih (Mulsanti, 2002). Untuk 
memenuhi kebutuhan produsen benih jeruk JC selama 5 tahun terakhir, benih jeruk 
JC masih dipasok dari daerah Brastagi, sehingga memerlukan waktu penyimpanan 
dalam pengiriman benih jeruk JC (Balitjestro, 2013). Data hasil observasi dan 
wawancara terhadap petani jeruk Desa Kuok Kabupaten Kampar, mendapatkan 
presentase keberhasilan perkecambahan benih jeruk JC sebesar 50% hingga 60%, 
dan perlu adanya pemberian perlakuan terhadap benih agar menaikkan daya 
berkecambah benih jeruk JC. Menurut Fahmi, (2016) perendaman benih banyak 
dilakukan untuk mempercepat perkecambahan, memperbaiki kualitas pertumbuhan 
dan membantu mempercepat proses imbibisi pada benih. Lama perendaman yang 
tepat sangat berpengaruh terhadap perkecambahan dan proses imbibisi tergantung 
tingkat lama perendaman pada benih. Budi, (2017) menyebutkan perendaman 
dengan menggunakan ZPT atonik dapat meningkatkan perkecambahan benih jeruk 
sunkist. 
Atonik merupakan zat pengatur tumbuh yang berfungsi memacu 
pertumbuhan tanaman. Zat yang dikandung oleh atonik adalah natrium orthophenol 
(0,2%), natrium para nitrophenol (0,3%), natrium 5-nitroguaiacolat (0,1%), dan 
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2,4 dinitrophenolat (0,01%) (Afandhie dan Yuwono, 2002). Zat pengatur tumbuh 
(ZPT) atonik merupakan golongan auksin yang berbentuk cair yang dapat 
mempercepat perkecambahan, merangsang pertumbuhan akar tanaman, 
mengaktifkan penyerapan unsur hara, mendorong pertumbuhan vegetatif, dan 
meningkatkan keluarnya kuncup (Putra dkk., 2015). 
Perendaman benih jeruk Sunkist selama 1 jam dengan konsentrasi ZPT 
atonik 2,5 cc/liter berpengaruh nyata dan dapat menghasilkan 100% benih jeruk 
sunkist berkecambah (Budi, 2017). Hasil penelitian Suparwoto dkk., (2005) 
perlakuan perendaman benih duku dengan larutan atonik berpengaruh nyata 
terhadap kecepatan berkecambah benih duku. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik Terhadap Keberhasilan dan Pertumbuhan 
Benih Jeruk Japansche Citroen (JC)”. 
 
1.2. Tujuan 
Tujuan penelitian adalah untuk : 
1. Memperoleh konsentrasi Atonik yang terbaik dalam meningkatkan 
perkecambahan dan pertumbuhan jeruk JC. 
2. Memperoleh lama waktu perendaman Atonik yang tepat dalam meningkatkan 
perkecambahan dan pertumbuhan jeruk JC. 
3. Memperoleh interaksi antara konsentrasi dan lama perendaman Atonik yang 
terbaik terhadap daya kecambah dan pertumbuhan jeruk JC. 
 
1.3. Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan solusi alternatif untuk 
meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan jeruk JC dengan perendaman 




1. Terdapat konsentrasi atonik terbaik untuk perkecambahan benih jeruk JC. 
2. Terdapat lama perendaman atonik terbaik untuk perkecambahan benih jeruk JC. 
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3. Terdapat interaksi antara konsntrasi dan lama perendaman terbaik untuk 
perkecambahan benih jeruk JC. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Tanaman Jeruk Japansche Citroen (JC) 
Tanaman jeruk varietas JC merupakan salah satu varietas jeruk hasil 
persilangan Citrus nobilis dengan Citrus medica, lebih sering dikenal dengan 
tanaman batang bawah untuk perbanyakan vegetatife. Berdasarkan klasifikasinya 
tanaman ini termasuk kedalam Divisi: Spermatophyta, Sub divisi: Angeospermae, 
Kelas: Dicotyledonae, Ordo: Sapindales, Famili: Rutaciae, sub family: 
Aurantioideae, Genus: Citrus, Spesies: Citrus limonia obseck (Andrini, 2013). 
 
Gambar 2.1. Tanaman Jeruk Japansche Citroen (JC). 
Sumber : Balitjestro, balitbang, fajar 2014 
Jeruk JC memiliki buah dengan jumlah biji yang sedikit sekitar lima hingga 
sepuluh biji, memiliki batang yang berukuran rendah 2-8 m, dahan yang kecil 
dengan tajuk tidak beraturan, daun tunggal, kecil dan bertangkai pendek dengan 
warna hijau tua. Buah jeruk JC ini memiliki ciri-ciri berbentuk bundar dan berwarna 
jingga, memiliki rasa daging buah yang sangat asam. 
Tanaman jeruk JC jika dalam kondisi optimal mampu berbuah sepanjang 
musim dan bisa dipanen minimal tiga kali setahun, tidak harus memiliki 
pemeliharaan yang intensif seperti jeruk komersil lainnya, kulit buah tidak harus 
kuning bersih. Jeruk JC bisa ditanam dilahan dataran rendah 100 m sampai 1300 m 
dari permukaan laut baik di sentra tanaman jeruk maupun di daerah lain seperti 
lahan konservasi dan tanah kering. Benih jeruk JC dalam 5 tahun terakhir dipasok 
dari daerah brastagi yang dihimpun dari beberapa pohon, bukan dari pohon khusus, 
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sehingga pada wantu tertentu benih jeruk JC bisa menjadi langka dan mahal 
(Litbang Pertanian, 2014). 
 
Gambar 2.2. Biji Jeruk Japansche Citroen (JC). 
Sumber: Balitjestro, Balitbang, fajar 2014 
Keunggulan jeruk JC yaitu mempunyai daya adaptasi yang luas, kompatibel 
dengan berbagai varietas jeruk batang atas, meningkatkan vigor batang atas, dan 
dapat bertahan dengan baik pada kondisi lahan rawa dan daerah pasang surut. Jeruk 
JC memiliki perakaran yang dalam dan luas, daya adaptasi yang tinggi terutama 
terhadap kekeringan, pertumbuhan cepat dan toleran terhadap penyakit virus, busuk 
akar dan nematoda. Kelebihan inilah yang membuat jeruk JC ini sangat berpotensi 
sebagai batang bawah untuk perbanyakan vegetative (Andrini dkk., 2013). 
 
2.2. Perkecambahan Benih 
Perkecambahan benih secara fisiologis adalah muncul dan berkembangnya 
struktur-struktur penting pada embrio benih sampai dengan akar menembus kulit 
benih. Proses metabolisme perkecambahan benih ditentukan oleh faktor genetik 
dan lingkungan. Faktor genetik yang berpegaruh terhadap perkecambahan benih 
ialah sifat dormansi dan komposisi kimia benih. Faktor lingkungan yang 
berpengaruh terhadap perkecambahan benih adalah air, gas, suhu, dan cahaya 
(Ferawati, 2016). 
Proses perkecambahan benih terdiri dari beberapa tahap, yaitu: (1) 
perkecambahan benih dimulai dari proses penyerapan air benih, melunaknya kulit 
benih dan penambahan air pada protoplasma sehingga menjadi encer. (2) Dimulai 
dengan kegiatan-kegiatan sel dan enzim serta naiknya tingkat regulasi benih yang 
mengakibatkan pembelahan sel dan penembusan kulit biji oleh radikula. (3) 
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Merupakan tahap di mana terjadi penguraian bahan-bahan seperti karbohidrat, 
protein, dan lemak menjadi bentuk yang melarut dan ditranslokasikan ke titik-titik 
tumbuh, (4) Asimilasi dari bahan-bahan yang telah diuraikan di daerah merismatik 
untuk menghasilkan energi bagi kegiatan pembentukan komponen dan 
pertumbuhan sel baru, dan pertumbuhan dari kecambah melalui proses pembelahan, 
pembesaran dan pembelahan sel-sel pada titik tumbuh. Faktor-faktor yang 
berpengaruh agar biji berkecambah secara optimal ialah (1) faktor dalam, meliputi 
tingkat kemasakan benih, ukuran benih, dormansi, dan adanya hormon penghambat 
perkecambahan (inhibitor), (2) Faktor luar, meliputi suplai air, suhu, oksigen, 
cahaya dan medium (Sutopo, 2004). 
 
2.3. Zat Pengatur Tumbuh Atonik 
Atonik merupakan zat pengatur tumbuh yang mengandung auksin sintetik 
yang dapat merangsang proses biokimia dan fisiologi cadangan makanan dalam 
tanaman (Lana, 2011). Zat pengatur tumbuh atonik mengandung bahan aktif 
natrium orthophenol, natrium para nitrophenol, natrium 5-nitroguaiacolat, dan 2,4 
dinitrophenolat dan IBA (0,057%) yang dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman. Dalam cara kerjanya atonik cepat terserap oleh tanaman dan merangsang 
aliran protoplasmatik sel serta mempercepat perkecambahan dan perakaran (Bibik, 
2011). 
 
Gambar 2.3. Zat pengatur tumbuh Atonik 
Sumber: Bukalapak. co.id 
Menurut Trisna dkk., (2013) atonik merupakan sebuah senyawa yang dapat 
diserap kedalam jaringan tanaman dan mempercepat aliran plasma dalam sel yang 
mengakibatkan seluruh sel tanaman pada proses fisiologi akar tanaman berlangsung 
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dengan baik, bagian tanaman vegetatif dan generatif akan tumbuh lebih cepat dan 
kuat. Senyawa ini akan merangsang semua organ bagian tanaman, yaitu tanaman 
yang menghasilkan buah biji, tanaman hias, sayur-sayuran, dan tanaman keras 
dengan penggunan dosis yang berbeda sesuai kebutuhan. Menurut Riza, (2004) 
atonik berperan dalam merangsang pertumbuhan akar tanaman, mengefektifkan 
penyerapan unsur hara, meningkatkan keluarnya kuncup serta memperbaiki hasil 
tanaman karena mampu menghambat atau menekan aktifitas IAA oksidase. 
Aliamsah, (2013) menyebutkan bahwa atonik merupakan hormon yang 
berbentuk cairan yang tugas utamanya merangsang pertumbuhan akar dan tunas 
tanaman sehingga memiliki kemampuan daya berkecambah dan berkembang. 
Pembarian atonik pada benih jarak pagar memberikan hasil yang sangat berbeda 
nyata pada rata-rata presentase perkecambahan dan tinggi tanaman pada umur 15 
hari. Hasil penelitian Budi (2017) menyebutkan perendaman benih jeruk kultivar 
sunkist dengan menggunakan larutan Atonik dapat memberikan hasil yang sangat 
signifikan dalam daya berkecambah dan kecepatan berkecambah. 
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III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Agronomi dan lahan percobaan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, Jalan H. R. Soebrantas No. 115 km 18 Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan 
Tampan, Pekanbaru. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari hingga April 
2019. 
 
3.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan, pipet mikro, alat 
budidaya, alat tulis, kamera, gelas ukur. Bahan yang digunakan ialah polybag 
10X15 cm, benih jeruk JC, atonik, aquades, fungisida binomyl, Media persemaian. 
 
3.3. Metodologi 
Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi Atonik (K), terdiri dari 4 taraf 
perlakuan, yaitu: 
K0 = Perendaman Air 
K1 = 1,25 cc/liter 
K2 = 2,5 cc/liter 
K3 = 3,75 cc/liter 
Faktor kedua adalah lama perendaman (T) yang terdiri dari 3 taraf 
perlakuan, yaitu: 
T0 = 30 menit 
T1 = 60 menit 
T2 = 90 menit 
Berdasarkan taraf yang dicobakan dari kedua faktor perlakuan tersebut, 
maka diperoleh 12 kombinasi perlakuan. Masing masing kombinasi perlakuan 
diulang 4 kali dan diperoleh 48 satuan percobaan dan setiap satuan percobaan terdiri 
dari 10 benih sehingga terdapat 480 benih yang akan diamati pada penelitian ini. 
Susunan kombinasi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan 
Konsentrasi 
Atonik (%) 
   Lama Perendaman (Jam)   
T0  T1 T2 
K0 K0T0 K0T1 K0T2 
K1 K1T0 K1T1 K1T2 
K2 K2T0 K2T1 K2T2 
K3 K3T0 K3T1 K3T2 
 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan lahan 
Persiapan lahan berupa pembersihan, pembuatan naungan dengan 
menggunakan paranet dan perataan areal sekitar lahan yang digunakan untuk 
penempatan polybag dari gulma dan hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran 
penelitian. 
 
3.4.2. Persiapan media perkecambahan dan media tanam 
Persiapan perkecambahan menggunakan polybag 10x15 cm dan media yang 
digunakan campuran tanah dan pasir dengan perbandingan 1:1, kemudian media 
disterilkan dengan cara penyemprotan fungisida binomyl dengan konsentrasi 5 gr/l 
air. 
 
3.4.3. Seleksi benih 
Benih jeruk JC yang dipilih yaitu berdasarkan warna kulit benih yang 
berwarna coklat, benih yang dipilih tidak terdapat cacat atau luka pada benih, 
pemilihan benih yang memiliki ukuran sama dan pemilihan benih dengan direndam 
menggunakan air. 
 
3.4.4. Perendaman Larutan Atonik 
Benih direndam ke dalam larutan Atonik dengan konsentrasi sesuai 
perlakuan yaitu: 1,25cc/l, 2,5cc/l, 3,75cc/l selama 30, 60 dan 90 menit. Masing 
masing benih direndam pada konsentrasi sesuai perlakuan, kemudian diangkat dan 
dikeringanginkan, setelah benih cukup kering langsung ditanam. 
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3.4.5. Persemaian 
Proses persemaian benih dilakukan pada media persemaian yang 
sebelumnya diberi campuran tanah dan pasir yang sudah di semprot dengan larutan 
fungisida binomyl, kemudian benih ditanam dengan posisi bagian benih yang 
runcing menghadap kebawah, dan bagian yang tumpul menghadap ke atas, dan 
kemudian dilakukan pemasangan label. 
 
3.4.6. Pemeliharaan 
Pemeliharaan benih jeruk meliputi penyiraman yang dilakukan pada pagi 
dan sore hari. Pencabutan gulma yang dilakukan didalam media tanam dan sekitara 
areal penelitian secara manual dengan menggunakan tangan. 
 
3.5. Parameter Pengamatan 
Variabel yang diamati pada perkecambahan benih jeruk JC (Japansche 
Citroen) dalam penelitian ini adalah: Waktu muncul kecambah, Daya kecambah 
(viabilitas), indeks vigor, tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun. 
 
3.5.1. Waktu Muncul Kecambah (hari) 
Waktu muncul kecambah dihitung dengan menghitung jumlah interval hari 
yang diperlukan untuk munculnya plumula pada benih yang dikecambahkan, 
interval hari yang digunakan adalah 14 hari setelah tanam. Menurut Sutopo (2004) 
rumus menghitung waktu muncul kecambah sebagai berikut: 
WK= 𝐽𝐵𝐾 𝑥 100% 
𝐽𝐵𝐻 
Keterangan: 
WK : Waktu kecambah 
JBK : Jumlah benih berkecambah 
JHB : Jumlah hari berkecambah 
 
3.5.2. Daya Berkecambah (viabilitas) 
Daya Berkecambah merupakan parameter yang dapat menggambarkan 
status kemampuan perkecambahan benih. Pengujian daya berkecambah ialah 
menguji kemampuan berkecambah benih secara normal dari sejumlah benih. 
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DB : Daya Berkecambah 
DB= 𝐽𝐵𝐾 𝑥 100% 
𝐽𝐵𝑇 
JBK : Jumlah benih berkecambah 
JBT : Jumlah benih yang ditanam 
Pengamatan daya kecambah, dimulai pada saat benih berkecambah sampai 
dengan 14 HST. Kecambah dihitung setelah munculnya plumula (calon batang). 
 
3.5.3. Indeks vigor (IV) 
Indeks vigor dihitung berdasarkan akumulasi kecepatan tumbuh harian 
dalam tolok ukur persentase pertambahan kecambah normal per hari sampai akhir 
pengamatan ( 14 HST). Kecepatan berkecambah dapat dinyatakan dengan indeks 
vigor yang mengekspresikan jumlah benih yang berkecambah pada interval satu 
hari setelah dikecambahkan hingga satu minggu setelah tanam. Rumus perhitungan 











IV : Indeks vigor 
𝐷1 𝐷2 𝐷3 𝐷𝑛 
G : Jumlah benih yang berkecambah pada hari tertentu 
D : Waktu yang bersesuaian dengan G 
n : Jumlah hari pada perhitungan akhir 
 
 
3.5.4. Tinggi Tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari pangkal 
batang (permukaan tanah) sampai ujung batang utama (titik tertinggi) dengan 
menggunakan alat tulis penggaris/meteran dilakukan 2 minggu sekali. Pengukuran 
dimulai pada 2 MST sampai dengan 10 MST. 
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3.5.5. Jumlah Daun (helai) 
Daun dihitung berdasarkan daun yang telah membuka sempurna, dan 
dihitung 2 minggu sekali sampai 10 MST. 
 
3.5.6. Diameter Batang (cm) 
Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka 
sorong, dilakukan setiap 2 minggu sekali, dan dimulai pada 2MST sampai dengan 
10 MST. 
 
3.6. Analisis Data 
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan Sidik 
Ragam dengan model linear sebagai berikut (Hanafiah, 2012): 
Yijk= μ +ɑi+ βj+ (ɑβ)ij +εijk 
Keterangan: 
Yijk : Hasil pengamatan pada faktor K pada taraf ke-i dan faktor T pada 
taraf ke-j pada kelompok ke-k 
μ : Rataan nilai tengah 
ɑi : Pengaruh faktor K pada taraf ke-i 
βj          : Pengaruh faktor T pada taraf ke-j 
(ɑβ)ij : Pengaruh interaksi dari faktor K pada taraf ke-I dan faktor T pada taraf 
ke-j 
Εijk : Pengaruh galat dari faktor K pada taraf ke-i dan faktor T pada taraf ke-j 
pada kelompok ke-k 
Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik 
dengan menggunakan Analisis sidik Ragam RAL (Rancangan Acak Lengkap), 
seperti pada Tabel 3.2 















(SK) (DB) (JK) (KT)  0,05 0,01 
K K-I JKK KTK KTK/KTG - - 
T T-I JKT KTT KTT/KTG - - 
K x T (K-1)(T-1) JK(KT) KT (KT) KT(KT)/KTG - - 
Galat (KT)(r-I) JKG KTG - - - 





Faktor Koreksi (FK) = 𝑌..² 
𝑎𝑏𝑟 
Jumlah Kudrat Total (JKT) =∑ Yijk² − FK 








Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor K dan T {JK(KT)} =∑ 
(𝑦𝑗)² 
− FK − JKK − JKN 
𝑟 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =JKT-JKKN-JKN-JKK 
Jika pada analisis sidik ragam perlakuan berbeda nyata, maka dilakukan Uji 
Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak Duncan yaitu: 





𝛼 : Taraf Uji Nyata 
ρ : Banyaknya perlakuan 
R : Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan 





1. Zat pengatur tumbuh Atonik pada tingkat konsentrasi yang berbeda tidak 
berpengaruh terhadap keberhasilan perkecambahan dan pertumbuhan benih 
jeruk JC. 
2. Lama waktu perendaman terbaik yaitu 30 menit yang dapat meningkatkan 
tinggi tanaman dan jumlah daun jeruk JC. 
3. Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi atonik dan lama perendaman yang 
berbeda terhadap keberhasilan perkecambahan dan pertumbuhan benih jeruk 
JC. 
5.2. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemberian ZPT atonik dengan 
konsentrasi yang lebih tinggi terhadap perkecambahan benih jeruk JC serta perlu 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Jeruk Japansche Citroen (JC) 
Asal : India 
Warna akar : Putih kecoklatan 
Tekstur batang : Keras atau kayu 
Warna batang : Hijau muda sampai hijau kecoklatan 
Bentuk batang : Bulat 
Daun : Ovate tepi daun bergerigi 
Bentuk daun : Oval 
Warna daun : Hijau 
Bunga : Monoceus 
Bentuk bunga : Berukuran kecil, majemuk 
Warna bunga : Putih 
Buah : Berukuran kecil 
Biji : 2-4 biji setiap polong, 1 kg polong basah= 250g biji 
kering, 145 biji kering= 100 g, 1kg benih ±6000 biji 


























Persiapan Media Tanam 
Seleksi Benih 
Perendaman Benih dengan Larutan Atonik Sesuai Konsentrasi 




K1T0 (2) K2T2 (4) K0T0 (4) K0T1 (3) 
K0T2 (4) K0T2 (1) K1T0 (3) K3T1 (1) 
K1T1 (1) K3T0 (3) K2T0 (2) K1T2 (1) 
K3T2 (1) K1T2 (2) K2T1 (3) K0T0 (3) 
K2T0 (4) K3T1 (3) K1T0 (1) K3T1 (2) 
K2T2 (1) K0T0 (1) K1T1 (2) K2T2 (2) 
K1T1 (4) K3T2 (3) K0T1 (4) K1T0 (4) 
K3T2 (4) K2T0 (1) K3T0 (1) K3T2 (2) 
K2T0 (3) K2T1 (2) K0T2 (2) K1T2 (4) 
K1T2 (3) K0T1 (2) K0T0 (2) K3T0 (2) 
K0T1 (1) K2T2 (3) K3T1 (4) K2T1 (1) 
K3T0 (4) K3T1 (1) K2T1 (4) K0T2 (3) 
 





K0 = Perendaman Air 
K1 = Konsentrasi 1,25 ml/liter 
K2 = Konsentrasi 2,5 ml/liter 
K3 = Konsentrasi 3,75 ml/liter 
T0 = Waktu perendaman 30 
menit T1 = Waktu perendaman 
60 menit T2 = Waktu 
perendaman 90 menit 
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Lampiran 4. Layout perkecambahan 
 
Keterangan: Ko T1 = Perlakuan 
U1 = Ulangan 1 
U2 = Ulangan 2 
U3 = Ulangan 3 















= Perlakuan K1 T0 ulangan 2 
 
 
= Perlakuan K2 T2 ulangan 4 
 
 
= Perlakuan K0 T0 ulangan 1 





K0 T0 (1) 
 
K2 T2 (4) 
 
K1 T0 (2) 
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Lampiran 5. Tabel Ringkasan Sidik Ragam 
 
Parameter   F Tabel Perlakuan  
 Pengamatan Konsentrasi Lama Perendaman Interaksi KK%  






 16,79  






 13.05  






 13.45  






 8,88  






 8,99  






 19,66  
Keterangan: tn : Tidak nyata 
* : Berbeda nyata 
** : Sangat berbeda nyata 









The ANOVA Procedure 
 
Duncan's Multiple Range Test for TT 
 





Error Degrees of Freedom 36 
Error Mean Square 0.254378 
 
 
Number of Means 2 3 
Critical Range .3616 .3802 
 
 




Duncan Grouping Mean N PERENDAMAN 
 
A 5.9825 16 T0 















The ANOVA Procedure 
Duncan's Multiple Range Test for JD 





Error Degrees of Freedom 36 
Error Mean Square 0.300556 
 
 
Number of Means 2 3 
Critical Range .3931 .4133 
 
 








6.4000 16 T0 
B A 6.0250 16 T1 
B    








Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
 


























Hama ulat daun Tanaman Jeruk JC 
